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i

INTISARI

Pabrik Triasetin dari Gliserol dan Asam Asetat dengan kapasitas produksi

150.000 Ton/Tahun. Pendirian pabrik Triasetin ini akan didirikan di Kawasan

Industri Dumai. Dasar dari pemilihan lokasi ini adalah dari analisa Strength,

Weakness Opportunities, and Threat (SWOT) dari berbagai aspek, yaitu

ketersediaan bahan baku, pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas, dan iklim

Pabrik ini beroperasi selama 330 hari per tahun. Dengan penambahan katalis asam

sulfat pada pembuatan triasetin akan meningkatkan konversi pembentukkan

triasetin. Pembuatan triasetin diproduksi dengan proses esterifikasi dan asetilasi

untuk membentuk triasetin. Alur proses secara umum yaitu gliserol dengan asam

sulfat dicampurkan yang kemudian dipanaskan hingga temperatur 125°C, lalu

dialirkan menuju Bubble Column Reactor yang ditambahkan dengan uap asam

asetat untuk membentuk monoasetin, diasetin, dan triasetin (Reaksi Esterifikasi).

Hasil dari bubble column reactor kemudian dialirkan menuju Continous Stirred

Tank Reactor yang kemudian direaksikan dengan asetat anhidrat menghasilkan

produk triasetin. Produk triasetin tersebut kemudian dipisahkan dari pengotor dan

dimurnikan dengan Menara Destilasi, proses destilasi tersebut dilakukan sebanyak

dua kali. Hasil dari destilasi kedua, kemudian dialirkan menuju Deodorize

Column untuk menghilangkan bau dari produk triasetin tersebut, hasil dari

deodorize column tersebut memiliki kemurnian triasetin >99% . Keuntungan dari

pendirian pabrik ini adalah selain dapat menjadi keuntungan (profit) dengan

penggunaan triasetin sebagai bahan tambahan diberbagai industri. Hasil analisa

ekonomi menunjukan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan dengan jumlah

investasi sebesar US$ 76.092.064 yang diperoleh dari pinjaman bank 50% dan

modal sendiri 50%. Laju Pengembalian Modal (ROR) sebesar 72,23%, waktu

pengembalian modal (POT) adalah 1,3 tahun dan Titik Impas (BEP) sebesar

36,11%.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Triasetin merupakan senyawa hasil reaksi antara gliserol dan asam

asetat/asetat anhidrat. Triasetin merupakan triester gliserol yang secara luas

digunakan sebagai bahan emulsi dalam industri makanan dan minuman. Triasetin

dapat digunakan untuk berbagai industri, yaitu industri produksi makanan,

minuman, farmasi, kosmetrik dan industri lainnya. Walaupun kegunaan produk

triasetin banyak di industri dan penggunaannya semakin naik setiap tahunnya,

Indonesia masih melakukan impor triasetin untuk memenuhi kebutuhan industri.

Menurut Wardaningrum (2021), hal ini disebabkan oleh belum adanya pabrik

triasetin di Indonesia serta menjadi bukti bahwa triasetin sangat dibutuhkan di

Indonesia. Jadi, pendirian pabrik triasetin di Indonesia dianggap cukup penting,

karena pabrik ini dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan mengurangi impor

dari luar negeri.

Triasetin secara luas digunakan sebagai humektan, emulsi, bahan pengikat

dalam produksi pangan. Sebagai humektan yaitu suatu zat higroskopis yang

digunakan untuk menjaga kelembapan dalam makanan. Sebagai plasticizer,

digunakan untuk pengikat dalam industri plastik. Sebagai leavening agent yaitu

salah satu dari sejumlah bahan yang digunakan dalam adonan yang menyebabkan

tindakan berbusa yang mencerahkan dan melembutkan produk jadi, sebagai

contoh adalah ragi. Sebagai bahan emulsi yaitu zat untuk membantu menjaga

kestabilan emulsi minyak dan air, umumnya emulsifier merupakan senyawa

organik yang memiliki dua gugus, baik polar maupun nonpolar sehingga kedua

zat tersebut dapat bercampur (San Kong et al, 2016).

Banyaknya prospek manfaat yang diberikan oleh triasetin perkembangan dan

penerapan triasetin menarik banyak perhatian industri kimia di dalam dan luar

negeri selama beberapa dekade terakhir. Indonesia sendiri belum memiliki pabrik

untuk menghasilkan triasetin (Wardaningrum et al, 2021). Untuk dijadikan

produk yang berkualitas maka produksi triasetin dalam negeri harus ditingkatkan

terlebih dahulu dengan cara mendirikan suatu plant penghasil triasetin.
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Hal penting lainnya yang menjadi landasan pemikiran pendirian pabrik

triasetin ialah dapat membuka lapangan pekerjaan baru, mengembangkan sumber

daya manusia dan memacu tumbuhnya industri lain yang menggunakan triasetin

sebagai bahan baku atau bahan penunjang.

1.2. Kapasitas

Penentukan kapasitas produksi dari pabrik Triasetin, terdapat beberapa faktor

yang harus dipertimbangkan yaitu kapasitas minimum dari pabrik yang telah ada,

ketersediaan bahan baku, dan kebutuhan pasar.

1.2.1. Kapasitas Minimum dari Pabrik yang Telah Berdiri

Penentuan kapasitas pabrik, hal penting yang harus di perhatikan adalah

kapasitas pabrik yang telah ada, baik di dalam negeri maupun diluar negeri. Hal

ini guna untuk memperkirakan kapasitas pendirian pabrik agar tidak terlalu jauh

berbeda dari kapasitas pabrik yang telah ada. Kapasitas pabrik triasetin yang telah

berdiri dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1. Kapasitas Pabrik Triasetin yang Telah Berdiri di Dunia

Pabrik Lokasi

Xinxiang Huayang Adhesive Co., Ltd. China

Natural Micron Chem Tech Co., Ltd. China

Flag Chemical Industri Co., Ltd. China

1.2.2. Ketersediaan Bahan Baku

Pada perancangan pabrik triasetin ini, terdapat dua bahan baku utama yang

digunakan, yang pertama adalah gliserol dan yang kedua asam asetat. Untuk data

ketersediaan bahan baku gliserol di sejumlah daerah dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1. 2. Data Ketersediaan Gliserol di Indonesia

Pabrik Lokasi Kapasitas (ton/tahun)

PT Wilmar Bioenergi Indonesia Dumai 268.000

PT Louis Dreyfus Company Lampung 50.000

PT Eterindo Wahanatama Tbk Medan 15.000
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PT Sinar Oleochemical Int Medan 100.000

PT Flora Sawitan Medan 66.000
Sumber: Direktorat jendral industri agro dan kimia, 2020

Untuk memproduksi triasetin dengan gliserol dibutuhkan asam asetat sebagai

pelarut. Asam asetat yang digunakan untuk memproduksi triasetin diperoleh dari

PT. Indo Acidatama Chemical Industri di Surakarta.

1.2.3. Kebutuhan Pasar

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Ekonomi dan Perdagangan di

dapatkan data impor triasetin, dimana setiap tahun mengalami peningkatan

dikarnakan kebutuhan yang besar. Data impor setiap tahunnya dapat dilihat pada

Tabel 1.3.

Tabel 1. 3. Data Impor Triasetin di Indonesia

Tahun Kebutuhan PCC di Indonesia (Ton/Tahun)
2018 36.748
2019 65.882
2020 75.181
2021 98.808
2022 103.821

Sumber : Calcium Carbonate Product Trade, Exporters and Importers | OEC-The Observatory of Economic

Sumber : UN Comtrade

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa kebutuhan triasetin di Indonesia mulai

dari tahun 2018 sampai 2022 pertahun mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Dari data diatas, didapatkan grafik regresi linear yang dapat dilihat pada Gambar

1.1.

Gambar 1. 1. Grafik Impor Triasetin dari 2018 hingga 2022

https://oec.world/en/profile/hs92/calcium-carbonate
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Dari Gambar 1.1 didapatkan persamaan regresi linear � = 16707� − 3. 10−7

dimana “x” adalah tahun. Pabrik akan didirikan pada tahun 2027, maka

didapatkan kebutuhan impor triasetin di Indonesia pada tahun 2027 adalah

183.187,603 Ton/Tahun.

1.2.4. Kapasitas Produksi Pabrik Triasetin

Dengan mempertimbangkan kebutuhan pasar pada tahun 2027 dari regresi

linear yang telah dibuat, ketersediaan bahan baku, dan kapasitas pabrik yang telah

berdiri, di dapatkan kesimpulan bahwa kapasitas produksi pabrik Triasetin dari

Gliserol dan Asam Asetat di Indonesia yang ideal adalah 150.000 Ton/Tahun.

1.3. Lokasi Pabrik

Pemilihan lokasi pabrik merupakan hal yang sangat penting. Dalam

pemilihan lokasi pabrik digunakan analisa SWOT (Strength, Weakness,

Opportunities dan Threat) yang akan disusun dalam bentuk tabel sebagai

acuannya.

1.3.1. Alternatif Lokasi I (Dumai)

Dumai merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Riau yang dapat

dilihat pada Gambar 1.2.

Gambar 1. 2. Lokasi Pabrik di Dumai

Sumber : gistaru.atrbpn.go.id/rtronline/

LOKASI

PABRIK

BAHAN
BAKU
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Analisa SWOT pada lokasi Dumai dapat dilihat pada Tabel 1.4
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Tabel 1. 4. Analisa SWOT pada Lokasi Pabrik di Dumai

Alternatif

Lokasi

Pabrik

Variabel

Internal Eksternal

Strength Weakness Opportunities Threat

(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)

Dumai Bahan baku Dekatnya pabrik dengan

bahan baku yang

berasal dari PT. Wilmar

Banyak Pesaingan yang

memerlukan bahan baku

tersebut.

Dapat memudahkan

transportasi bahan baku

menjadi lebih hemat biaya

Perlu teknologi tinggi yang lebih

efisien untuk meningkatkan

produksi untuk bahan baku

Pemasaran Transportasi melalui

laut lebih mudah serta

jarak dari dermaga C

Pelindo Dumai hanya

berjarak 5 km

Kurangnya konsumen yang

berada di kawasan industri

ini

Pemasaran bisa lebih

besar karena Dumai

merupakan kota yang

menjadi perdagangan

nasional dan internasional

Meningkatkan inovasi dan

strategi pemasaran yang lebih

terstruktur

Utilitas Terdapat Sungai Dumai

dan Laut Dumai

Infrastruktur seperti unit

utilitas sudah tersedia

Kualitas air sungai di

Dumai kurang memadai

Tidak perlu membangun

pabrik utilitas

Diperlukan pengolahan air yang

lebih baik yang sesuai dengan

standar yang ada

Tenaga

Kerja

Banyaknya tenaga kerja

dari luar maupun dalam

daerah yang

berpendidikan

Tingginya upah karyawan Sebagai asset pabrik

untuk di masa depan

dalam memajukan pabrik

melakui tenaga kerja

Menyesuaikan karyawan sesuai

dengan jenjang Pendidikan,

pengalaman dan skill
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yang berpendidikan.

Kondisi

Daerah

Tempat daerah bangun

pabrik tersedia luas dan

salah satu kota terluas

di Indonesia

Dekat dengan lahan gambut

yang berpotensi terjadi

kebakaran hutan setiap

tahunnya

Dapat memperluas area

pabrik untuk masa yang

akan datang

Meneratapkan sistim K3 dengan

baik agar menghindari hal yang

tidak diinginkan
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1.3.2. Alternatif Lokasi II (Medan Belawan)

Kecamatan Medan Belawan adalah daerah pesisir Kota Medan yang dapat

dilihat pada Gambar 1.3.

Gambar 1. 3. Lokasi Pabrik di Medan Belawan
Sumber : gistaru.atrbpn.go.id/rtronline/

Analisa SWOT pada lokasi Medan Belawan dapat dilihat pada Tabel 1.5.

LOKASI

PABRIK

BAHAN
BAKU
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Tabel 1. 5. Analisa SWOT pada Lokasi Pabrik di Medan Belawan

Alternatif

Lokasi

Pabrik

Variabel

Internal Eksternal

Strength Weakness Opportunities Threat

(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)

Medan

Belawan

Bahan

baku

Bahan baku disuplay dari PT. Sinar

Oleochemical,

dan terdapat banyak pabrik minyak

goreng disekitar

kawasan

Banyak nya Pabrik

sekitar kawasan industri

yang juga memerlukan

bahan baku tersebut

Dekatnya dengan

bahan baku sehingga

mempermudah untuk

proses pengolahan.

Mengolahnya dengan

teknologi yang efisien

Pemasaran Daerah belawan merupakan daerah

yang strategis untuk pemasaran

karena pusat industri dan

perdagangan ekspor dan import

internasional

Dapat bersaing dengan

produk untuk penganti

zat adiktif tersebut

Dapat mempermudah

proses pemasaran dari

berbagai jalur

Di butuhkan nya inovasi

dan teknologi yang tinggi

Utilitas Belawan, merupakan komplek

industri, untuk aliran listrik dipenuhi

oleh PLN yang jalurnya tersedia

diwilayah ini

Air proses di dapat dari perusahaan

penyedia air proses

di kawasan ini dan dekat dengan laut

Kualitas air masih

rendah

Dapat digunakan

untuk keperluan

utilitas untuk jangka

panjang

Perlu mengolahnya dengan

treatment yang tepat

Tenaga Dapat diperoleh dari penduduk Kualitas masyarakat Dapat memajukan Perlu mencari dan seleksi
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Kerja sekitar dan dari provinsi sekitar. sekitar sebagai tenaga

kerja dengan grade

mumpuni masih minim

daerah tersebut karena

menyerap lapangan

kerja

karyawan yang sesuai

dengan kriteria

Kondisi

Daerah

Terdapat kawasan industri dan lahan

yang memadai

Rawan terjadi hujan dan

banjir

Dapat di perluas dan di

kembangkan di masa

yang akan datang

Bekerja sama dengan

pemerintah untuk

mengatasi permasalahan

tersebut
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1.3.3. Alternatif Lokasi III (Lampung)

Lampung merupakan provinsi yang terletak paing selatan di Pulau

Sumatera yang dapat dilihat pada Gambar 1.4.

Gambar 1. 4.Lokasi Pabrik di Lampung
Sumber : gistaru.atrbpn.go.id/rtronline/

Analisa SWOT pada lokasi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.6.

LOKASI

PABRIK

BAHAN
BAKU
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Tabel 1. 6. Analisa SWOT pada Lokasi Pabrik di Lampung

Alternatif

Lokasi

Pabrik

Variabel

Internal Eksternal

Strength Weakness Opportunities Threat

(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)

Lampung

Bahan

baku

Bahan baku disuplay dari PT.

Louis Dreyfus Company

Bahan pendukung lebih

membutuhkan biaya

Dekatnya dengan bahan

baku sehingga

mempermuda untuk

proses pengolahan.

Mengolahnya dengan

teknologi yang efisien

Pemasaran Daerah lampung merupakan

daerah yang strategis untuk

pemasaran karena dekat dengan

pelabuhan lampung

Dapat bersaing dengan

produk untuk penganti zat

adiktif tersebut

Dapat mempermuda

proses pemasaran dari

berbagai jalur

Di butuhkan nya inovasi

dan teknologi yang

tinggi

Utilitas Untuk aliran listrik dipenuhi oleh

PLN yang jalurnya tersedia

diwilayah ini

Air proses di dapat dari

perusahaan penyedia air

proses di kawasan ini dan dekat

dengan laut

Kualitas air masih rendah Dapat digunakan untuk

keperluan utilitas untuk

jangka panjang

Perlu mengolahnya

dengan treatment yang

tepat
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Tenaga

Kerja

Dapat diperoleh dari penduduk

sekitar dan dari provinsi sekitar.

Sedikitnya pekerja yang

berpengalaman

Dapat memajukan daerah

tersebut karena menyerap

lapangan kerja

Perlu mencari dan

seleksi karyawan yang

sesuai dengan kriteria

Kondisi

Daerah

Terdapat kawasan industri dan

lahan yang memadai

Rawan terjadi hujan dan

banjir

Dapat di perluas dan di

kembangkan di masa

yang akan datang

Berdekatan dengn laut

sehingga rawan bencana

alam seperti tsunami.
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1.3.4. Pemilihan Lokasi Pabrik

Dari ketiga data lokasi alternatif yang telah di jelaskan kelebihan dan

kelemahannya masing – masing melalui analisa SWOT, maka di putuskan bahwa

untuk pendirian pabrik Triasetin akan didirikan di Kawasan Industri Dumai (KID)

Kelurahan Pelintung, Kecamatan Medang Kampai, Dumai, Riau. Hal ini mengacu

dengan kapasitas bahan baku yang besar dan diikuti oleh hasil analisa SWOT

yang mendukung di lokasi tersebut yaitu:

 Sumber bahan baku gliserol didapat dari PT Wilmar Bioenergi Indonesia

dengan kapasitas 268.000 ton/tahun.

 Lokasi pemasaran yang memadai

 Aksesbilitas sumber air

 Sumber listrik

 Tenaga kerja

 Dukungan pemerintah
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